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ABSTRACT

Caterpillar fire (Setora nitens) is one of the important leaf pests because it has a broad host
range including palm oil leaves. This pest can be controlled by bioinsecticide. Grade 2 liquid
smoke is one of the bioinsecticides produced from the results of pyrolysis and coconut shell
distillation. This bioinsecticide contains acids, furan, carbonyl, ketones, phenols and others.
These compounds are antifeedant to pests. This study aims to determine whether grade 2
liquid smoke is effective as an insecticide and what is the optimum dose of grade 2 liquid
smoke in controlling fire worms (Setora nitens). This study used an experimental quantitative
method with complete randomized design, ANAVA analysis, and BNT further testing. The
samples used were 60 caterpillars, with 4 treatments and 6 repetitions. The amount of
caterpillar mortality after spraying grade 2 liquid smoke with treatment P4, P3, P2 and
control (Yasithrin 30 EC) 30 ml, each of 32 tails, 25 tails, 21 tails, and 60 tails. Grade 2 liquid
smoke is effective as a natural insecticide in fire worms (Setora nitens), the highest amount of
mortality is found in P4 (30 ml of liquid grade 2+ 200 ml of water).
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ABSTRAK

Ulat api (Setora nitens) merupakan salah satu hama daun yang penting karena mempunyai
kisaran inang yang luas meliputi daun kelapa sawit. Hama ini dapat dikendalikan dengan
bioinsektisida. Asap cair grade 2 merupakan salah satu bioinsektisida yang dihasilkan dari
hasil pirolisa dan destilasi tempurung kelapa. Bioinsektisida ini mengandung asam, furan,
karbonil, keton, fenol dan lain-lain. Senyawa tersebut bersifat antifeedant terhadap hama.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah asap cair grade 2 efektif sebagai insektisida
dan berapakah dosis asap cair grade 2 yang optimum dalam pengendalian ulat api (Setora
nitens). Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif eksperimen dengan rancangan acak
lengkap, analisis ANAVA, dan uji lanjut BNT. Sampel yang digunakan sebanyak 60 ekor
ulat api, dengan 4 perlakuan dan 6 pengulangan. Jumlah mortalitas ulat api setelah
penyemprotan asap cair grade 2 dengan perlakuan P4, P3, P2 dan kontrol (Yasithrin 30 EC)
30 ml, masing-masing sebesar 32 ekor, 25 ekor, 21 ekor, dan 60 ekor. Asap cair grade 2
efektif sebagai insektisida alami pada ulat api (Setora nitens), jumlah mortalitas tertinggi
terdapat pada P4 (30 ml asap cair grade 2+ 200 ml air).

Kata Kunci: asap cair, insektisida, dan ulat api.



PENDAHULUAN

Tempurung kelapa merupakan
bagian buah kelapa yang berfungsi
sebagai perlindungan inti buah.
Tempurung kelapa terletak pada
bagian dalam kelapa setelah serabut
dan merupakan bagian yang keras
dengan ketebalan  3-5 mm
(Suhartana,  2006).  Tempurung
kelapa  biasanya  dimanfaatkan
sebagai bahan baku pembuatan
gayung air, mangkuk, atau diolah
lebih lanjut menjadi arang, briket
arang, dan karbon aktif. Tidak
sampai disitu saja tempurung kelapa
bisa dimanfaatkan menjadi sesuatu
yang jauh lebih berguna dan bernilai
ekonomis yaitu asap cair (Kadir, dkk,
2010).

Menurut Noor (2008),
Tempurung kelapa dikategorikan
sebagai kayu keras dan memiliki
komposisi kadar lignin lebih tinggi
sedangkan kadar selulosa lebih
rendah yang terdiri atas 26,60 %
Sellulosa, 29,40 % Lignin, 27,70 %
Pentosan, 4,20 % Solvent ekstraktif,
3,50 % Uronat anhidrid, 0,62 %
Abu, 0,11 % Nitrogen, dan 8,0 %
Air (Suhartana, 2006). Sehingga
senyawa yang terdapat pada
tempurung kelapa sangat baik untuk
diproses menjadi asap cair.

Asap cair merupakan asam
cuka (vinegar) vyang diperoleh
dengan cara destilasi kering bahan
baku pengasapan seperti tempurung
kelapa, sabut kelapa, atau kayu pada
suhu 400 °C, lalu diikuti dengan
peristiwa kondensasi dalam
kondensor berpendingin air (Noor
dkk, 2008).Hasil kondensasi dari
bahan yang mengandung sejumlah
besar senyawa yang lebih sederhana
dan terbentuk akibat pirolisis
konstituen bahan seperti selulosa,
hemiselulosa serta lignin (Budijanto
dkk, 2008).

Hemiselulosa dipirolisis pada
suhu 200-260 °C menghasilkan

furfural, furan, asam asetat dan
derivatnya. Selulosa dipirolisis pada
suhu 240-350 °C menghasilkan asam
asetat dan homolognya serta
senyawa karbonil, bersama-sama
dengan air bersama-sama lignin
membentuk furan dan fenol. Lignin
dipirolisis pada suhu 280-500 °C
menghasilkan senyawa yang
berperan terhadap aroma asap dari
produk-produk hasil pengasapan
(Herawati, dkk., 2012).

Asap cair dari tempurung
kelapa  diketahui  mengandung
komponen- komponen kimia seperti
fenol, karbonil, dan asam asam
karboksilat (Herawati, dkk., 2012).
Komponen-komponen kimia tersebut
dapat berperan sebagai antioksidan
dan antimikroba serta memberikan
efek warna dan cita rasa khas asap
pada produk pangan. Komponen
kimia lain yang dapat terbentuk pada
pembuatan asap cair adalah
Polycyclic Aromatic Hydrocarbons
(PAH) dan turunannya. Beberapa
komponen tersebut bersifat
karsinogenik. Benzopiren
merupakan salah satu senyawa
Polycyclic Aromatic Hydrocarbons
(PAH) vyang diketahui bersifat
karsinogenik dan biasa ditemukan
pada produk pengasapan. Fungsi
komponen asap cair terutama adalah
memberikan rasa, warna, Sebagai
antibakteri dan antioksidan
(Herawati, dkk., 2012).

Secara umum asap cair dibagi
menjadi 3 jenis sesuai dengan sifat
fisik dan kimiawinya. Asap cair yang
dihasilkan langsung dari pirolisator
merupakan asap cair grade 3 yang
selanjutnya melalui proses destilasi
dan penyaringan untuk menjadi
grade 2 dengan destilasi ulang
dengan penyaringan zeolit diperoleh
grade 1. Asap cair grade 1 ini
mempunyai kegunaan yang sangat
besar sebagai pemberi rasa dan
aroma yang spesifik juga sebagal



pengawet karena sifat antimikrobia
dan antioksidannya. Asap cair ini
mempunyai kegunaan untuk
pengganti formalin dalam
pembuatan makanan, pengawet ikan
dan pengawet daging. Sedangkan,
Asap cair grade 2 mempunyai
kegunaan sebagai pembuatan ikan
atau daging asap dan sebagai
disinfektan serta insektisida. Lalu
untuk asap cair grade 3 mempunyai
kegunaan. sebagai koagulan lateks
dengan sifat  fungsional asap
cair/sebagai pengganti asam formiat,
antijamur, antibakteri dan pertahanan
terhadap rayap (Jayanudin dan
Suhendi, 2012).

Dalam penelitian ini penulis
menggunakan asap cair grade 2
sebagai insektisida alami untuk
membasmi hama ulat api pada pohon
sawit. Ulat api (Setora nitens) sendiri
merupakan salah satu hama daun
yang penting karena mempunyai
Kisaran inang yang luas meliputi
daun Kkelapa sawit. Setora nitens
menyerang tanaman budidaya pada
fase vegetatif yaitu memakan daun
tanaman sehingga tinggal tulang
daun saja (Lestari, dkk. 2013). Ulat
ini memiliki toksin yang terdapat
pada duri-duri yang menyelubungi
tubuhnya sehinga menimbulkan rasa
seperti terbakar dan gatal jika
terkena pada kulit dan oleh sebab itu
ulat ini disebut dengan ulat api
(Sudarmo, 1991). Dipilihnya ulat api
ini karena ulat api merupakan hama
yang merusak industri perkebunan di
daerah Sumatera. Dimana daerah
tersebut merupakan daerah
perkebunan, contohnya perkebunan
kelapa sawit. Hama ulat api yang
menyerang perkebunan itu dapat
menurunkan kualitas terbaik dari
hasil perkebunan tersebut.

Untuk melakukan
pengendalian terhadap hama ulat api
tersebut maka, dibutuhkan strategi
dan teknik yang harus memenuhi

persyaratan ~ keamanan,  ramah
lingkungan dan efektif tanpa adanya
efek samping serta dapat menjamin
pertanian berkelanjutan. Salah satu
teknik pengendalian yang memenuhi
persyaratan tersebut adalah
pengendalian dengan menggunakan
insektisida alami. Salah satu bahan
yang dapat dimanfaatkan sebagai
insektisida alami adalah asap cair.
Dengan menggunakan asap cair
sebagai pengganti bahan kimia
antibakteri/jamur, maka akan dapat
mengurangi  sebagian pencemaran
lingkungan yang ditimbulkan oleh
penggunaan bahan kimia yang tidak
ramah lingkungan dalam proses
pengendalian hama dan penyakit
pada tanaman (Umboh & Wanto,
2013).
METODOLOGI PENELITIAN
Alat dan Bahan
Alat
Alat yang digunakan dalam proses
pembuatan asap cair adalah tangki
pembakaran, destilator, blower, pipa
besi, pipa PVC, tabung pendingin,
pompa air, tangki air, penampung TAR,
cdan penampung asap cair. Alatuji
senyawa asap cair yang
digunakanadalahGas Chromatography
Mass Spectroscopy Shimadzu QP 2010
S dengankolom Rxi-5Sil
MSLaboratorium  Kimia  Organik
FMIPA- UGM serta cawan petri
sebagai wadah sampel dan pinset.
Bahan
Bahan yang digunakan dalam
pembuatan asap cair adalah tempurung
kelapa yang sudah dibersihkan, Air, dan
minyak tanah.
Asapcairtempurungkelapa grade 2 yang
digunakandalampenelitianiniberasaldari
industrikecilProduksi  BUM  Desa
KARYA UTAMA Desa Nusa Serasan,
Kec. Sungai Lilin 30755
Kab.MusiBanyuasin Sumatera Selatan,
dan bahan uji coba adalah ulat api
(Setora nitens).



ProsedurKerja

Preparasi Sampel

Proses pembuatan asap cair BUM
Desa KARYA UTAMA Desa Nusa
Serasan, Kec. Sungai Lilin 30755
Kab.MusiBanyuasin Sumatera
Selatan.

Pertama Tempurung kelapa
dibersihkan dari kotoran dan bekas
sabut lalu keringkan dengan cara
dijemur. Lalu masukan tempurung
kelapa sebanyak 5 kg yang telah
dibersihkan kedalam tangki
pembakaran. Lalu beri sedikit bahan
bakar untuk memulai pembakaran
sekitar seperempat liter dr minyak
tanah. Setelah mengeluarkan bara lalu
hidupkan blower untuk meniupkan
angin sebagai pemberi oksigen pada
tabung pembakaran.

Uji Laboratorium

Uji Laboratorium dilaksanakan di
Laboratorium Kimia Organik FMIPA-
UGM menggunakan Gas
Chromatography Mass Spectroscopy
Shimadzu QP 2010 S dengankolom
Rxi-5Sil  MS  untuk  mengetahui
kandungan  senyawa asap  cair
tempurung kelapa yang akan digunakan
dalam penelitian.Uji selanjutnya adalah
pengaplikasian terhadap ulat api (Setora
nitens), di  Laboratorium Biologi
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri (UIN) Raden
Fatah Palembang untuk melihat jumlah
kematian ulat api (Setora nitens).

Perlakuan yang dilakukan pada
ulat api (Setora nitens) merupakan
metode  penyemprotan  (spraying).
Menurut Djojosumarto (2008),
penyemprotan (spraying) merupakan
metode aplikasi yang banyak digunakan
baik di Indonesia maupun di dunia.
Kurang lebih sekitar 75% diseluruh
dunia  daplikasikan  dengan cara
penyemprotan.

Penyemprotan digunakan dengan
menggunakan alat semprot (sprayer)
dalam penyemprotan mula- mula

insektisida  dihomogenkan  dengan
bahan pembawa yang umumnya secara
konvensional  adalah  air,  untuk
mendapatkan larutan semprot.
Selanjutnya larutan dimasukan kedalam
sprayer (Djojosumarto, 2008).

Untuk melihat mortalitas atau
aktifitas kematian dari ulat api maka
dilakukanlah penyemprotan pada ulat
tersebut dengan 3 perlakuan dan 6 kali
ulangan  sehingga  dapat  dilihat
efektifitas konsentrasi dari asap cair
yang digunakan. Asap cair ini
digunakan karena pada asap cair
terdapat kandungan senyawa bioaktif
yang bersifat insektisidal. Konsentrasi
yang digunakan telah dijelaskan pada
interpretasi hasil dengan Py =
kontrol, P, - 10 ml asap cair grade 2
dengan 200 ml air, yang disemprotkan
selama 3 kali, P; - 20 ml asap cair
grade 2 dengan 200 ml air, yang
disemprotkan selama 3 kali dan P4- 30
ml asap cair grade 2 dengan 200 ml air,
yang disemprotkan selama 3 kali. dan
selanjutnya peneliti amati serta tuliskan
hasil  praktikum yang diperoleh
(Hanafiah, 2012).

Larutan asap cair dilarutkan
dalam air/aquades, dibuat larutan stok
dengan konsentrasi 50 %, kemudian ke
dalam larutan tersebut ditambahkan
air/faquades untuk mendapatkan
konsentrasi yang dikehendaki.
Percobaan dilakukan dengan enam
ulangan. Larutan uji dianggap efektif
bila dapat mengakibatkan kematian
(Wiyantono & Minarni, 2009).

Percobaan ini dalam
penyemprotan (spraying) diberi jarak
30 menit, artinya penyemprotan
dilakukan sekali dalam waktu 30 menit
selama 6 kali pengulangan. Hal ini
dilakukan agar hasilnya lebih optimal,
dan untuk mengurangi resiko lain dari
penyebab kematian ulat api (Setora
nitens).



HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Pada penelitian Uji Penggunaan
Asap Cair Tempurung Kelapa Dalam
Pengendalian Ulat Api (Setora nitens),
dilakukan dengan mengaplikasikan asap
cair grade 2 terhadap hama ulat api
(Setora nitens), dari penelitian tersebut
diperoleh hasil penelitian berupa data
jumlah ulat api yang mati atau punah
pada masing- masing pengamatan untuk
tiap perlakuan. Jumlah kematian ulat
api dapat dilihat bada tabel berikut ini :

Tabel 1. Data Jumlah Kematian pada
Hama
Ulat Api (Setora nitens)

kematian terendah terdapat pada
perlakuan P, (10 ml asap cair grade 2),
yaitu sebanyak 21 ulat api yang mati
pada waktu 360 menit (60 x 6) menit
pengaplikasian. Larutan Yasithrin 30
EC ml/200 ml air kematian ulat api
sebanyak 60 pada waktu 360 menit.
Berikut disajikan grafik rata- rata
jumlah kematian ulat api terhadap
semprotan asap cair grade 2 untuk
semua perlakuan pengamatan, sebagali
berikut:

Perlakuan T1 T2 T3 T4 T5 T6 TA

Jumlah Kematian

Rerata
FA%

P
(kontrol)

10 10 10 10 10 10 60 100%

@omy 2 3 4 4 3 5 21 35%
P3

@m) 3 3 4 5 5 5 25  416%
Py

@om) 4 4 6 5 7 6 32 533%

(Sumber: Doc Pribadi, 2018)

Dilihat dari tabel 1 diatas bahwa
jumlah kematian ulat api terhadap asap
cair grade 2 menunjukan bahwa
semakin pekat konsentrasi asap cair
grade 2 yang digunakan maka semakin
besar jumlah kematianya. Jumlah
kematian tertinggi  terdapat pada
perlakuan P, (30 ml asap air grade 2)
yaitu sebanyak 32 kematian ulat api
pada waktu 360 menit (60 x 6) menit
pengaplikasian dan jumlah kematian
terendah terdapat pada perlakuan P, (10
ml asap cair grade 2), yaitu sebanyak 21
ulat api yang mati pada waktu 360
menit (60 x 6) menit pengaplikasian.
Larutan Yasithrin 30 EC ml/200 ml air
kematian ulat api sebanyak 60 pada
waktu 360 menit.

Jumlah kematian tertinggi
terdapat pada perlakuan P4 (30 ml asap
air grade 2) yaitu sebanyak 32 kematian
ulat api pada waktu 360 menit (60 X 6)
menit  pengaplikasian dan jumlah

Jumlah Mortalitas

Kurva Mortalitas pada Hama
Ulat Api (Setora nitens)
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Bahwa jumlah kematian ulat api
semakin  meningkat untuk setiap
peningkatan kadar asap cair grade 2
yang digunakan, pada masing- masing
perlakuan terlihat perbedaan yang nyata
sesuai  dengan data  mengenali
pemanfaatan asap cair tempurung
kelapa grade 2 sebagai insektisida alami
terhadap mortalitas atau kematian ulat
api, maka diperoleh hasil penelitian
berupa presentase jumlah kematian ulat
api. Presentase jumlah ulat api yang
mati dapat dilihat padatabel berikut:

Tabel 2. Rata- rata Presentase
Pemanfaatan Asap
Cair Grade 2

Tempurung Kelapa
Sebagai Insektisida
Alami Terhadap
Jumlah Kematian Ulat
Api.
Rerata
No Perlakuan > (100%) Keterangan®
1 P1 kontrol 60 100 % Sangat efektif
2 P2(10 ml) 21 35% Kurang efektif
3 P3(20 ml) 25 41,6% Cukup efektif
4 P4(30 ml) 32 53,3% Efektif
Keterangan :
Y= Jumlah
*= Berdasarkan Analisis
Probit LCsg

Pada tabel 2 dapat dilihat bahwa
pada perlakuan P; (kontrol) kematian
ulatnya 100 % dan sangat efektif untuk
membunuh hama ulat api (Setora
nitens), serta perlakuan P, (10 ml asap
cair) dan perlakuan P3 (20 ml asap cair)
kurang efektif sebagai insektisida
karena berdasarkan analisis Probit LCsp
presentase kematian belum mencapai
50 % , sedangkan perlakuan P4 (30 ml
asap cair) berpotensi efektif sebagai
insektisida karena berdasarkan analisis
presentase kematianya lebih dari 50 %
yaitu 53, 3 %.

Pembahasan

Berdasarkan data hasil penelitian,
mengenai jumlah kematian ulat api
(Setora nitens) terhadap Asap Cair
Grade 2 Tempurung Kelapa, dapat

dilihat bahwa terdapat perbedaan sangat
nyata pada masing- masing perlakuan
dan semakin besar konsentrasi Asap
Cair yang digunakan, maka semakin
tinggi pula jumlah kematian ulat api
(Setora nitens) terhadap Asap Cair
Grade 2 yang mengakibatkan ulat api
(Setora nitens) mati terbasmi. Hal
tersebut disebabkan karena semakin
tinggi konsentrasi Asap Cair yang
digunakan maka zat- zat atau bahan
yang berfungsi sebagai anti-feeden dan
racun perut juga akan semakin banyak,
sehingga kematian ulat api (Setora
nitens) terhadap perlakuan Asap Cair
juga semakin tinggi. Serta aroma yang
ditimbulkan pada masing- masing
semprotan  relatif sama, hanya saja
semakin banyak volume Asap Cair
Grade 2 yang digunakan maka aroma

yang  dihasilkan pun  semakin
menyengat.
Berdasarkan  analisis  probit

dikatakan bahwa konsentrasi yang
efektif dalam membunuh ulat api
(Setora nitens) yaitu konsentrasi yang
bisa membunuh > 50% hama, yaitu
pada perlakuan 4 (30 ml asap cair=200
ml air) yaitu 53, 3 %, sedangkan
perlakuan 3 (20 ml asap cair=200 ml
air) dan perlakuan 2 (10 ml asap
cair=200 ml air) kurang efektif untuk
membasmi hama karena presentase
kematianya belum mencapai 50 %,
yaitu 41,6 % dan 35 %. Serta untuk
perlakuan 1 atau kontrol yaitu 100%
yang berarti perlakuan ini sangat efektif
untuk membunuh hama ulat api (Setora
nitens).
KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang telah
dilakukan mengenai pemanfaatan asap
cair grade 2 tempurung kelapa sebagai
pestisida alami terhadap ulat api
(Setoranitens) dan sumbangsihnya pada
materi hama dan penyakit pada tanaman
di kelas VIII SMP, maka dapat
disimpulkan Asap cair grade 2
tempurung kelapa efektif sebagai
pestisida alami pada ulat api



(Setoranitens) berdasarkan uji analisis
varian yang telah dilakukan Fuiung =
118,6. Franel taraf 1% = 4,94 dantaraf 5
% = 3,10. Fhitung>FtabeI =118,6 > 4,94,
sehingga dinyatakan bahwa Ha
diterimadan Hp ditolak. KK= 11,30
pada kondisi heterogen dan dilakukan
uji Beda Nyata Terkecil (BNT). Jumlah
kematian  tertinggi  terjadi  pada
perlakuan P4 (30 ml asp cair) selama
360 menitdengan 32 ulat yang
matidanpadaP; (kontrol) semua ulat
mati pada waktu 360 menit.
Sumbangsih yang diberikan dapat
dijadikan sebagai panduan praktikum di
SMP pada materi hama dan penyakit
pada tumbuhan. Memberi pengetahuan
baru bagi petani dalam menggunakan
asap cair grade 2 tempurung kelapa
sebagai alternative insektisida alami
terhadap ulat api  (Setoranitens)
khususnya didaerah Kecamatan Sungai
Lilin.
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